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PENGARUH EPS, LDR, NIM, NPL, ROA DAN ROE TERHADAP HARGA
PASAR SAHAM PADA PERUSAHAAN PERBANKAN YANG
TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONESIA PADA TAHUN 2012 — 2016
ABSTRAK
Analisis fundamental merupakan analisa yang berdasarkan kinerja keuangan suatu
perusahaan dengan tujuan untuk memastikan bahwa saham perusahaan yang
berkinerja baik dan memiliki ekspektasi positif terhadap pertumbuhan harga
sahamnya. Selain itu, analisis fundamental dapat meminimalkan risiko
kemungkinan membeli saham yang berpotensi untuk di-delisting dari bursa
saham. Mengetahui fundamental suatu saham akan sangat membantu investor
untuk menghindari membeli saham yang berkinerja buruk. Penelitian ini bertujuan
untuk menguji pengaruh earning per share, loan to deposit ratio, net interest
margin, non performing loan, return on assets, dan return on equity terhadap
harga pasar saham pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia periode tahun 2012-2016. Metode analisis yang digunakan adalah
regresi robust. Populasi penelitian ini adalah 43 Bank Umum yang terdaftar di
BEI dengan sampling diperoleh 15 Bank Umum. Hasil penelitian menunjukkan
secara simultan EPS, LDR, NIM, NPL dan ROE berpengaruh signifikan terhadap
nilai perusahaan. Sedangkan ROA tidak berpengaruh secara signifikan terhadap

nilai perusahaan.

Kata kunci : earning per share, loan to deposit ratio, net interest margin, non
performing loan, return on assets, return on equity, harga saham perusahaan.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Perbankan memiliki peran penting dalam pertumbuhan ekonomi dalam
suatu negara. Hingga saat ini, perbankan masih mendominasi aset keuangan.
Peningkatan jumlah kredit yang diberikan bank setiap tahunnya menjadikan bank
melakukan penjualan saham untuk mendapatkan tambahan modal untuk ekspansi
kreditnya. “Sebanyak 16 bank besar membentuk konglomerasi lembaga keuangan.
Aset mereka mencapai 56% dari total aset industri keuangan.” (Prasetyo, 2013,
https://keuangan.kontan.co.id/news/ojk-dorong-anak-usaha-bank-melakukan-ipo,

14 September 2013).

Perbankan merupakan sarana penyalur dana dari pihak — pihak yang
berkelebihan kepada pihak — pihak yang membutuhkan atau kekurangan dana
(Dendawijaya, 2009 : 4). Bank merupakan lembaga keuangan yang berperan
dalam membantu kelancaran sistem pembayaran, dalam hal ini bank juga berperan
sebagai lembaga intermediasi. Peraturan dalam Undang — undang Nomor 10 th
1998 dalam OJK (Otoritas Jasa Keuangan) dikatakan bahwa Bank merupakan
badan usaha yang bertugas untuk menghimpun dana dari masyarakat dalam
bentuk tabungan dan bank wajib meyalurkannya kembali kepada masyarakat

dalam rangka meningkatkan taraf hidup.


https://keuangan.kontan.co.id/news/ojk-dorong-anak-usaha-bank-melakukan-ipo

Salah satu prasyarat bagi suatu perekonomian yang sehat adalah
mempertahankan kondisi perbankan yang sehat, baik secara individu maupun
bank secara konsolidasi. Maka dari itu perlu dilakukannya penilaian mengenai
kesehatan bank untuk menjaga keberadaan bank agar tetap dalam keadaan yang

sehat. Sehat atau tidaknya suatu bank dapat dilihat dari kinerja laporan keuangan.

Bank Indonesia sangat berperan penting dalam memberikan kebijakan bagi
setiap bank untuk membuat laporan mengenai kegiatan usaha secara berkala dan
terus menerus memantau penilaian kesehatan bank. Selain itu, Bank Indonesia
perlu melakukan pengawasan baik secara intensif maupun khusus demi
terciptanya sistem yang sehat, sehingga bank dapat beroperasi secara efektif dan
efisien. Peranan yang sangat besar dari Bank Indonesia membuat Bank Indonesia
membutuhkan banyak bantuan dari berbagai pihak, terutama bantuan dari Otoritas
Jasa Keuangan. Pada tanggal 31 Desember 2013, beberapa fungsi, tugas dan

wewenang dari Bank Indonesia telah dialihkan kepada Otoritas Jasa Keuangan.

Salah satu upaya perusahaan dalam memutuskan alternatif dalam
pendanaan perusahaan adalah dengan menerbitkan saham. Pada sisi yang lain,
saham merupakan instrument investasi yang akhir — akhir ini sedang banyak
diminati oleh para investor karena dapat memberikan tingkat keuntungan yang
menarik. Semakin baik kinerja keuangan suatu perusahaan akan menarik minat
investor untuk berinvestasi di perusahaan tersebut dan dengan meningkatnya

minat investor akan permintaan saham akan menaikkan harga saham tersebut.



Kepala Eksekutif Pengawasan Perbankan OJK, Nelson Tampubolon dalam
http://www.hukumonline.com/berita/baca/It520ef37f764b5/0jk-dorong-industri-
perbankan-untuk-go-public, “go public merupakan isu yang menarik bagi
perbankan di Indonesia. Melalui go public, Bank bisa mendapatkan modal
sehingga bisa meningkatkan kapasitasnya, Selain itu dengan masuk pasar modal,

perbankan juga diawasi secara baik oleh publik.

Oleh karena itu, bank memiliki kewajiban untuk selalu menjaga kinerja
yang baik, terutama menjaga kinerja bank agar tetap menghasilkan profitabilitas
yang tinggi, sehingga bank memiliki kemampuan untuk mengembangkan prospek
usahanya, terus membagikan dividen secara rutin, dan dapat memenuhi ketentuan

banking regulation dengan baik.

Bank harus dapat memastikan bahwa pertumbuhan aktiva produktif bank
dilakukan dengan strategi yang baik sehingga tidak menimbulkan permasalahan,
misalnya kredit bermasalah (lkatan Bankir Indonesia, 2016). Sektor perbankan
merupakan industri dengan risiko, terutama karena melibatkan pengelolaan uang
masyarakat dan diputar dalam berbagai bentuk investasi, seperti pemberian kredit,
pembelian surat — surat berharga dan penanaman dana lainnya (H.Imam Ghozali,
2007). Pengelolaan uang masyarakat yang dilakukan dengan baik oleh bank akan
membuka kesempatan investasi dan meningkatkan nilai bagi perbankan. Peluang

investasi membutuhkan tambahan dana, sehingga keputusan perusahaan untuk



menambah modal dalam bentuk saham baru dan utang akan meningkatkan nilai

perusahaan.

Menurut Indonesia Stock Exchange (IDX), Saham dapat didefinisikan
sebagai tanda penyertaan modal seseorang atau pihak (badan usaha) dalam suatu
perusahaan atau perseroan terbatas. Dengan menyertakan modal tersebut, maka
pihak tersebut memiliki klaim atas pendapatan perusahaan, klaim atas asset

perusahaan, dan berhak hadir dalam Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS).

Salah satu yang menjadi pertimbangan para investor untuk berinvestasi
dalam bentuk saham adalah harga saham itu sendiri. Harga saham terkadang
menjadi salah satu indikator bahwa perusahaan berhasil atau tidak berhasil dalam
mengelola perusahaan. Kepercayaan investor sangatlah penting bagi emiten,
karena semakin banyak investor yang percaya maka semakin tinggi pula
keinginan para investor untuk berinvestasi. Semakin banyak investor yang ingin
berinvestasi terhadap saham tersebut maka harga saham itu dapat mengalami
kenaikan. Dan jika harga saham yang tinggi itu dapat dipertahankan, maka
semakin tinggi kepercayaan investor terhadap saham tersebut. Sebaliknya, jika
harga saham mengalami penurunan terus menerus, hal ini dapat menurunkan nilai

emiten di mata investor ataupun calon investor.

Harga saham juga merupakan cerminan dari ekspektasi investor terhadap
kondisi perusahaan seperti pendapatan, arus kas, dan tingkat pengembalian yang

diisyaratkan investor, dimana hal — hal tersebut mudah terpengaruh oleh kondisi



ekonomi global dunia, terutama kondisi ekonomi makro suatu negara (Tandelilin,
2010 : 341). Harga saham umumnya menggambarkan nilai perusahaan itu sendiri.
Jika suatu perusahaan memiliki Kinerja dan pencapaian yang baik, maka
perusahaan tersebut akan menarik bagi investor untuk membeli saham perusahaan
tersebut. Kinerja yang baik tercermin melalui laporan keuangan yang dipublikasi
oleh perusahaan (emiten). Laporan keuangan wajib dipublikasian secara berkala
karena laporan keuangan sangat penting bagi investor dalam pengambilan
keputusan untuk menjual, membeli atau menanamkan saham pada suatu

perusahaan.

Menurut Fakta Empiris di pasar modal Indonesia, nilai perusahaan
dipengaruhi oleh keputusan pendanaan, kebijakan deviden, keputusan investasi,
pertumbuhan perusahaan, dan ukuran perusahaan (Dewantoro Marsono, 2016).
Nilai perusahaan sektor perbankan juga dapat dipengaruhi dari sisi makro
ekonominya seperti kebijakan ekonomi perbankan, tingkat suku bunga, tingkat
investasi, tingkat inflasi dan lain sebagainya. Nilai setiap perusahaan adalah
berbeda — beda tergantung dari cara pandang setiap investor dalam memberikan
responnya terhadap informasi yang mereka terima yang terkait dengan kinerja

perusahaan tersebut ataupun keadaan kondisi perekonomian saat itu.

Tingkat suku bunga dan inflasi umumnya membuat para investor menjadi
ragu dalam membuat keputusan berinvestasi. Naiknya suku bunga akan memicu
minat banyak orang untuk menyimpan uangnya di bank dan mengurangi kredit

bank. Tingkat suku bunga kredit yang tinggi juga dapat mempengaruhi



operasional perusahaan dan menurunkan laba perusahaan sehingga menyebabkan
nilai saham menurun. Hal ini menyebabkan kenaikan risiko di pasar sehingga

dapat membuat investor cenderung menjauhi pasar modal.

Dalam kurun waktu beberapa tahun terakhir, kenaikan Indeks Harga
Saham Gabungan (IHSG) di Bursa Efek Indonesia merupakan yang tertinggi di
antara bursa — bursa di seluruh dunia. Menurut Nicky Hogan selaku Direktur
Pengembangan PT Bursa Efek Indonesia (BEI), Kenaikan selama 10 tahun

terakhir sebesar 227,60 persen. Tidak ada negara lain yang lebih tinggi dari itu.

Gambar 1.1

Pergerakan IHSG Jul 2008 — May 2018
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Pada penelitian kali ini, penulis akan meneliti perusahaan perbankan
dimana sejumlah analisis menyatakan bahwa saham perbankan adalah salah satu
saham yang tahan banting saat Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG)
mengalami tren melemah.

Suatu perusahaan go public senantiasa memberikan informasi terhadap
kinerja keuangan perusahaan sebagai bahan pertimbangan investor dalam
melakukan keputusan investasi yang akan dilakukan. Umumnya para investor
membekali diri dengan beberapa metode analisis yang memudahkan dirinya
memahami potensi dan risiko atas investasi yang dilakukannya. Metode yang
digunakan untuk menganalisa atau memprediksi pergerakan terhadap harga saham
di pasar pun sangat beragam. Mulai dari penganalisaan faktor fundamental seperti
laporan keuangan, kondisi ekonomi makro, kondisi sektor industry, dan lainnya.
Dan juga faktor teknikal yang berdasar pada Analisa pergerakan data harga saham
dimasa yang lalu.

Informasi fundamental perusahaan yang baik mampu memberikan
penilaian mengenai kinerja dan nilai perusahaan yang tercerminkan dari harga
sahamnya. Informasi fundamental merupakan cerminan faktor internal yang
berasal dari laporan keuangan perusahaan. Laporan keuangan perusahaan ini
umumnya dijadikan panutan dalam menentukan kondisi perusahaan apakah
mengalami kemunduran, mengalami kemajuan, ataukah diam ditempat. Analisa
terhadap laporan keuangan tersebut salah satunya dilihat dari rasio — rasio

keuangan.



Investor sebelum melakukan investasi, umumnya memperhatikan Kinerja
perusahaan dalam menghasilkan ataupun meningkatkan profit. Profitabilitas itu
sendiri umumnya diukur melalui beberapa rasio seperti Earning Per Share (EPS),
Non Performing Loan (NPL), Net Interest Margin (NIM), Loan to Deposit Ratio

(LDR), Return On Equity (ROE),maupun Return On Asset (ROA).

Salah satu rasio yang paling umum digunakan investor untuk menganalisis
adalalah dengan menghitung Earning Per Share (EPS). Manurut Hanafi dan
Abdul Halim (2005:194) Earning Per Share (EPS) dapat mengukur kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan laba berdasarkan lembar saham yang beredar
atau dimiliki perusahaan. Menurut Darmadji dan Fakhruddin (2012:54) EPS
menunjukan bagian laba perusahaan untuk setiap lembar saham. EPS yang tinggi
menandakan bahwa perusahaan dalam kondisi dan kinerja yang baik sehingga
mampu memberikan tingkat keuntungan yang tinggi kepada stockholder. Dimana
semakin besar tingkat kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan
per lembar bagi pemiliknya, akan memberikan pengaruh pada harga saham di
pasar. Menurut Tandelilin (2007:241), salah satu yang harus diperhatikan sebelum
melakukan investasi adalah rasio EPS atau yang disebut juga dengan harga saham
per lembar. Earning Per Share adalah informasi rasio yang paling sering
diperhatikan oleh investor karena dianggap paling mendasar dan berguna dalam
menggambarkan prospek earning perusahaan di masa yang akan datang. EPS juga
berguna untuk mengetahui kemampuan perusahaan untuk membayar dividen

kepada pemegang saham.



Dalam menganalisa saham khususnya sektor perbankan sebaiknya para
investor juga memperhatikan tingkat risiko. Bank memiliki kecenderungan risiko
likuiditas, yang dapat diukur melalui Loan to Deposit Ratio (LDR). LDR
seringkali digunakan untuk menghitung berapa besar kredit yang dapat diberikan
oleh bank dibandingkan dengan dana total yang diterima dari masyarakat. Rasio
LDR vyang terlalu rendah mengindikasian bahwa perusahaan tidak bisa
memanfaatkan dana yang tersedia semaksimal mungkin, yang menyebabkan
perusahaan kehilangan peluang untuk meningkatkan profit. Jika Profit yang
dihasilkan oleh perusahaan tidak maksimal maka kemungkinan nilai perusahaan
juga tidak akan maksimal. LDR yang tinggi mengindikasikan bahwa suatu
perusahaan dapat memanfaatkan dana yang tersedia secara maksimal yang
menyebabkan perusahaan mendapatkan peluang untuk meningkatkan profit. Jika
Profit maksimal maka kemungkinan nilai perusahaan juga akan maksimal. Akan
tetapi rasio LDR yang terlalu tinggi juga harus diwaspadai, karena apabila LDR
terlalu tinggi maka artinya kredit yang diberikan jauh di atas total dana yang
terhimpun, keadaan tersebut akan menimbulkan risiko likuiditas, dengan adanya
risiko ini keuantungan yang diharapkan pada awalnya apabila kredit lancar akan
menjadi kerugian bagi perusahaan apabila banyak kredit yang macet. Apabila
terjadi kredit macet maka perusahaan akan mengalami kerugian sehingga nilai
perusahaan juga akan menjadi menurun akibat kerugian yang dialami.

Menurut Darmawi (2011:61), LDR merupakan salah satu ukuran likuid

dari konsep persediaan yang berbentuk rasio pinjaman terhadap deposit. Rasio



LDR juga menunjukan perbandingan antara total kredit yang diberikan terhadap
total dana pihak ketiga. Semakin tinggi LDR maka dapat dikatakan bahwa bank
memiliki kondisi likuiditas yang riskan, sebaliknya ketika LDR rendah hal ini
menunjukan bahwa kurangnya efektivitas bank dalam menyalurkan kredit.

Perbankan di Indonesia umumnya mengandalkan bunga kredit sebagai
pemasukan utama untuk membiayai operasionalnya. Sehubungan dengan bunga
bank, investor perlu mempertimbangkan salah satu indikator penting dari kinerja
bank yang menghitung pendapatan bunga bersih sebagai persentasi total aktiva
produktif melalui rasio Net Interest Margin (NIM). Frianto (2012:83) menyatakan
Net Interest Margin merupakan salah satu rasio rentabilitas yang menunjukkan
perbandingan antara pendapatan bunga bersih yang dimiliki oleh bank. Rasio ini
menunjukkan kemampuan menajemen bank untuk menghasilkan pendapatan
bunga bersih. Semakin tinggi nilai NIM menunjukan bahwa bank telah bekerja
efektif dalam menempatkan aktiva produktif dalam bentuk kredit. Sebaliknya
ketika NIM menunjukan nilai yang rendah, maka muncul kecenderungan
terjadinya kredit macet.

Sehubungan dengan kredit bank, pada kenyataannya tidak semua kredit
yang diberikan bank bebas dari risiko. Untuk mengukur kemampuan bank dalam
mengatasi kegagalan pengambilan kredit oleh debitur maka dapat digunakan rasio
Non Performing Loan (NPL). Non Performing Loan adalah suatu hal tidak
diinginkan terjadi atas kredit yang dilakukan dan dianggap sebagai “financial

pollution” karena efek buruknya terhadap pertumbuhan ekonomi (Barseghyan,
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2010; Zeng, 2012). Sehingga semakin tinggi nilai dari NPL maka dapat
memungkinkan terjadinya Krisis perbankan yang berdampak negative terhadap

pertumbuhan ekonomi.

Selain rasio diatas, rasio profitabilitas juga sering digunakan. Antara lain
return on asset (ROA). ROA merupakan indikator pengukuran yang komprehensif
untuk melihat keadaan suatu perusahaan berdasarkan laporan keuangan yang ada.
ROA dapat menggambarkan efektifitas perusahaan dalam menghasilkan
keuntungan dengan memanfaatkan total asset yang dimiliki. ROA
menggambarkan ukuran secara keseluruhan atas profit perusahaan, rasio ROA
membandingkan pengembalian untuk para investor dan kreditor melalui jumlah

aset yang dimiliki.

Selain ROA, rasio profabilitas lainnya untuk mengukur kemampuan
perusahaan dalam memaksimalkan pengembalian kepada pemegang saham yaitu
return on equity (ROE). ROE digunakan untuk mengukur tingkat profitabilitas
dari sudut pandang pemegang saham. Selain itu ROE juga mengacu pada efisiensi
operasi perusahaan dan hutang yang digunakan untuk mengelola perusahaan.
ROE (Return On Equity) juga menggambarkan besarnya pengembalian yang telah
berhasil dicapai oleh perusahaan dengan menggunakan modal yang telah
ditanamkan oleh para investor sesudah dipotong dengan kewajiban yang harus
dibayarkan kepada kreditur (Rusdin, 2006:144). Kaitan antara harga saham
dengan ROE adalah dalam menanamkan sahamnya investor harus

memperhitungkan dan membandingkan antara investasi yang ditanamkan oleh
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investor dengan hasil yang akan didapatkan oleh investor atas investasi yang

dilakukan.

Berdasarkan uraian yang telah dibahas diatas, maka dari itu peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “PENGARUH EPS, LDR,
NIM, NPL, ROA DAN ROE TERHADAP HARGA PASAR SAHAM PADA
PERUSAHAAN PERBANKAN YANG TERDAFTAR DI BURSA EFEK

INDONESIA PADA TAHUN 2012 - 2016”

1.2 Identifikasi Masalah

Pada pasar keuangan di Indonesia, harga saham dapat tercermin melalui
harga IHSG (Index Harga Saham Gabungan) yang merupakan indikator yang
mencakup harga saham biasa dan harga saham preferen di BEI (Bursa Efek
Indonesia). Naik turunnya IHSG bergantung pada pergerakan harga saham di
bursa. Salah satu penyebab fluktuasi atau naik turunnya harga bursa adalah
pengukuran nilai saham itu sendiri yang hampir tidak pernah menggunakan

indikator kinerja dan keuangan perusahaan itu sendiri.

Pada beberapa tahun yang lalu sempat terjadi masa kelabu untuk pasar
saham di Indonesia. Hampir seluruh harga saham di bursa turun. Terlepas dari
krisis global, nyatanya hal ini juga disumbangkan oleh minimnya pengetahuan
para investor di Indonesia mengenai fundamental perusahaan sebagai dasar
penilaian harga saham di bursa. Analisis fundamental merupakan analisa yang

berdasarkan kinerja keuangan suatu perusahaan dengan tujuan untuk memastikan
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bahwa saham perusahaan yang berkinerja baik dan memiliki ekspektasi positif
terhadap pertumbuhan harga sahamnya. Selain itu, analisis fundamental dapat
meminimalkan risiko kemungkinan membeli saham yang berpotensi untuk di-
delisting dari bursa saham. Mengetahui fundamental suatu saham akan sangat
membantu investor untuk menghindari membeli saham yang berkinerja buruk.
Berdasarkan hal tersebut, penulis akan meneliti beberapa rasio yang dapat
mempengaruhi harga di bursa saham dan paling umum digunakan untuk membuat

keputusan investasi.

1.3 Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah pada literatur terdapat beberapa rasio
yang mempengaruhi harga pasar saham perbankan. Karena menyadari adanya
keterbatasan waktu dan kemampuan, penulis perlu memberi batasan masalah

secara jelas dan terfokus yaitu :

1. Subyek penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah 15 (lima belas)
perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun
2012 — 2016.

2. Harga saham yang digunakan adalah harga yang terdapat dalam historikal
harga penutupan perdagangan satu tahun setelah laporan keuangan.

3. Menganalisa rasio terbatas pada EPS, LDR, NIM, NPL, ROA dan ROE

dengan keterkaitan dengan infomasi perusahaan yang disampaikan dalam
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14

laporan keuangan perusahaan / yang disajikan dalam buku Indonesia

Banking Watch 2011 — 2017.

Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dilakukan pembatasan ruang

lingkup diatas, maka perumusan masalahnya adalah:

Bagaimana pengaruh EPS terhadap harga saham pasar perusahaan
perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2012 —
20167

Bagaimana pengaruh LDR terhadap harga saham pasar perusahaan
perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2012 —
20167

Bagaimana pengaruh NIM terhadap harga saham pasar perusahaan
perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2012 —
20167

Bagaimana pengaruh NPL terhadap harga saham pasar perusahaan
perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2012 —
20167

Bagaimana pengaruh ROA terhadap harga saham pasar perusahaan
perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2012 —

20167

14



f. Bagaimana pengaruh ROE terhadap harga saham pasar perusahaan
perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2012 —
20167

g. Bagaimana pengaruh EPS, LDR, NIM, NPL, ROA dan ROE secara
bersama — sama terhadap harga saham pasar perusahaan perbankan

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2012 — 2016?

1.5  Tujuan dan Manfaat Penelitian

(a) Tujuan Penelitian

a. Untuk menguji dan menganalisa bagaimana EPS berpengaruh
terhadap harga saham pasar perusahaan perbankan yang didaftar di

Bursa Efek Indonesia pada tahun 2012 — 2016.

b. Untuk menguji dan menganalisa bagaimana LDR berpengaruh
terhadap harga saham pasar perusahaan perbankan yang didaftar di

Bursa Efek Indonesia pada tahun 2012 — 2016.

c. Untuk menguji dan menganalisa bagaimana NIM berpengaruh
terhadap harga saham pasar perusahaan perbankan yang didaftar di

Bursa Efek Indonesia pada tahun 2012 — 2016.
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d. Untuk menguji dan menganalisa bagaimana NPL berpengaruh
terhadap harga saham pasar perusahaan perbankan yang didaftar di

Bursa Efek Indonesia pada tahun 2012 — 2016.

e. Untuk menguji dan menganalisa bagaimana ROA berpengaruh
terhadap harga saham pasar perusahaan perbankan yang didaftar di

Bursa Efek Indonesia pada tahun 2012 — 2016.

f. Untuk menguji dan menganalisa bagaimana ROE berpengaruh
terhadap harga saham pasar perusahaan perbankan yang didaftar di

Bursa Efek Indonesia pada tahun 2012 — 2016.

g. Untuk menguji dan menganalisa bagaimana EPS, LDR, NIM, NPL,
ROA dan ROE bersama — sama berpengaruh terhadap harga saham
pasar perusahaan perbankan yang didaftar di Bursa Efek Indonesia

pada tahun 2012 — 2016.

(b) Manfaat Penelitian

a. Bagi investor, penelitian ini diharapkan dapat menjadi suatu
pertimbangan dalam pengambilan keputusan tujuan investasi
saham pada perusahaan perbankan.

b. Bagi investor dan calon investor yang tertarik menanamkan

modalnya melalui pasar modal, maka hasil penelitian ini dapat

16



dijadikan refrensi tambahan dalam mempertimbangkan keputusan
investasi.

Bagi penulis, penelitian ini merupakan kesempatan untuk melatih
serta meningkatkan kemampuan penulis, menambah wawasan serta
pengetahuan, khususnya di bidang investasi, serta sebagai wujud
dari aplikasi manajemen investasi yang telah didapat selama
perkuliahan.

Bagi pihak lain, penelitian ini diharapkan dapat menambah literatur
tentang analisa pengaruh rasio keuangan terhadap harga pasar
saham dan perusahaan sehingga dapat berguna sebagai bahan

penelitian berikutnya.
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